BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwaterdapat perbedaan antara hasil belgar Geografi yang dibelgarkan
menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe Teams Games Tournament
dengan yang dibelgjarkan menggunakan metode pembelgjaran tutor sebaya. Hal
ini didasarkan pada pengujian hipotesis pada kriteria pengujian terima H; jika t
hitng > traper- Selanjutnya diperoleh tpirung = 3,103 dan tigpe = 1,68023
dimana 3,103 > 1,68023 sehingga H, berada pada daerah penolakan dan H;
berada pada daerah penerimaan. Hasll belgar siswa yang dibelgarkan
menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe Teams Games Tournamen
lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belgar siswa yang dibelgarkan
menggunakan metode pembelgaran Tutor Sebaya, pada pokok bahasan
Lingkungan Hidup. Ratarata hasil belgar siswa yang menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe teams games tournament 29,17 sedangkan pada
kelas yang menggunakan metode pembelgaran Tutor Sebaya rata-rata hasil
belgjarnya 26,02.
5.2 Saran

Berdasarkan uraian daam kesmpulan di atas maka pendliti
mengemukakan saran sebagai berikut: Diharapkan kepada guru mata pelgjaran
agar dapat menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament dalam pembelgaran pada materi lingkungan hidup, karena telah
diperoleh bahwa hasil belgar yang menggunakan model pmbelgaran kooperatif
tipe Teams Games Tournament lebih tinggi dari hasil belgar yang menggunakan

metode Tutor Sebaya.
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